
TAK MAU PAKAI MASKER

Hotel DIY Berani Tolak Tamu
YOGYA (KR) - Serbuan wisatawan ke Yogyakarta

berdampak pula meningkatnya jumlah tamu di sejumlah

hotel. Meski demikian, hotel tetap menerapkan protokol

kesehatan dengan ketat, yakni mencuci tangan, menjaga

jarak dan memakai masker. Jika ada tamu yang tidak

mau menerapkan itu, terpaksa hotel tidak menerimanya. 

”Dari laporan yang kami terima, sejumlah tamu terpak-

sa ditolak hotel. Karena tidak mau menggunakan masker.

Padahal tamu tersebut sudah pesan,” ujar Ketua

Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) DIY,

Deddy Pranowo Eryono kepada KR, Kamis (29/10) ketika

ditanyakan mengenai perkembangan tamu di hotel-hotel

di Yogyakarta. * Bersambung hal 7 kol 1

YOGYA (KR) -  Awal libur

panjang dengan cuti bersama ini

ditandai dengan serbuan wisa-

tawan  di sejumlah destinasi

wisata di DIY. Di Malioboro yang

merupakan ‘jantungnya’ kun-

jungan, mengalami peningkatan

kepadatan dari hari-hari bi-

asanya, Kamis (29/10). Kondisi

jauh berbeda dengan hari-hari

biasanya yang masih lengang.

Pengunjung yang berdatangan

ke kawasan semi pedestrian

tersebut selain memenuhi rindu

menikmati suasana Malioboro,

juga berbelanja sejumlah produk

kerajinan di yang ditawarkan di

sepanjang kawasan Malioboro.

Koordinator Forum Lintas

Komunitas Malioboro, Suparno

Sito, bersyukur dengan banyak-

nya pengunjung di kawasan

Malioboro. ”Alhamdulillah ada

peningkatan,” katanya.

Dari pantauan KR, para wisa-

tawan tidak hanya ke Malioboro,

tetapi juga berbagai destinasi

lainnya di Kota Yogyakarta dan

kabupaten di DIY. Di Gunung-

kidul, sejumlah tempat wisata

pantai di serbu wisatawan. Sehi-

ngga pantai tampak tumpah ru-

ah. Berita terkait di halaman 8.

Peningkatan jumlah pengun-

jung ini menjadi hikmah libur

panjang dan cuti bersama pada

akhir Oktober 2020. Tidak hanya

menjadi berkah bagi para pe-

ngelola objek wisata. Tapi di-

harapkan bisa meningkatkan

perekonomian di DIY yang da-

lam beberapa waktu terakhir

sempat terjadi. 

”Libur panjang ini diharapkan

mengembalikan posisi Yogya se-

bagai daerah wisata dan  penu-

runannya tidak terlalu dras-

tis.Impact-nya bisa mengganti

defisit kita yang minus,” kata

pengamat ekonomi dari Univer-

sitas Muhammadiyah Yogya-

karta, Ahmad Maruf MSi di

Yogyakarta, Kamis (29/10). 

Tentunya semua itu harus di-

imbangi dengan penegakkan

protokol kesehatan secara ketat.

Penegakkan protokol kesehatan

itu  harus diterapkan secara ke-

tat di semua sektor. Baik dari sisi

wisatawan namun juga pelaku

usaha di DIY. Karena jika tidak

ada sinergitas dari keduanya ti-

dak akan banyak berarti,” kata

Gubernur DIY Sri Sultan HB X

tidak ada ASN keluar daerah

* Bersambung hal 7 kol 1

YOGYA (KR) - Kawe-

danan Hageng Punaka-

wan Nityabudaya Kraton

Ngayogyakarta Hadining-

rat sebagai divisi yang

bertanggung jawab atas

museum dan arsip di

Kraton Yogyakarta, mnye-

lenggarakan Pameran

Temporer Adhyatmaka

bertajuk ‘Sang Adiwira:

Sri Sultan Hamengku

Buwono II’. Pameran dige-

lar di kompleks Plataran

Kedhaton Kraton Yogya-

karta, Kamis 29 Oktober

2020 hingga Minggu 31

Januari 2021.

”Meski telah lebih dari

20 dasawarsa, bentuk le-

gitimasi Sultan HB II

masih dapat disaksikan,

seperti bangunan Benteng

Baluwarti, Pesanggrahan

Rejawinangun, Cendana-

sari, dan Goa Siluman,

serta manuskrip pusaka

yang hingga kini masih

tersimpan di dalam Kra-

ton Yogyakarta. Maka,

kisah Sang Perwira inilah

yang kemudian kami ang-

kat menjadi tema dalam

pameran temporer Adh-

yatmaka tahun ini,” jelas

GKR Bendara, Pengha-

geng KHP Nityabudaya di

sela acara pembukaan

* Bersambung hal 7 kol 5

DI PLATARAN KEDHATON KRATON YOGYAKARTA

Pameran Temporer ’Sang Adiwira: Sultan HB II’

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 4.000 / 20 HALAMAN 

http://www.krjogja.com  

30 OKTOBER 2020 ( 13 MULUD 1954 / TAHUN LXXVI NO 34)JUMAT WAGE

● SENIN 7 September

2020, setelah menyampai-

kan materi latihan pada

pembelajaran daring, te-

man saya mendapat kiri-

man pesan dari salah satu

siswa yang bernama

Ananda. ÓKok hanya saya,

Bu, yang diminta menger-

jakan tugas?Ó Setelah di-

cek, ternyata petunjuk pa-

da tugas tersebut tertulis,

ÓTugas untuk Ananda.Ó

(Siska Yuniati, MTsN 3

Bantul, Jalan Imogiri Ti-

mur Km 14 Wukirsari Imo-

giri, Bantul 55782)-d

KR-Devid Permana

Benda bersejarah yang dihadirkan dalam Pameran Temporer Adhyatmaka

‘Sang Adiwira’.

MULAI Senin 19 Oktober 2020 lalu wisata ÔNepal van

JavaÕ di Dusun Butuh Kaliangkrik, Kabupaten Magelang,

Jawa Tengah tutup sementara.  Konon ada penataan dari

desa agar ke depan baik wisatawan maupun warga desa

sama-sama merasa nyaman.  

Tidak dapat diingkari bahwa wisata di masyarakat kita

masih Ôangin-anginanÕ.  Media sosial membuat sebuah

tempat wisata baru cepat sekali menjadi topik trending na-

sional. * Bersambung hal 7 kol 1

Melalui Transfer

693 Putrantyono . . . . . . . . . . . . . . . 150,000.00 

JUMLAH               . . . . . . . . . . Rp          150,000.00 

s/d 27 Oktober 2020         . . . . Rp 374,190,000.00 

s/d 28 Oktober 2020          . . .Rp  374,340,000.00 

(Tiga ratus tujuh puluh empat juta tiga ratus

empat puluh ribu rupiah)

Siapa menyusul?

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ini para dermawan

bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR

setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan

Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening  BCA

126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT. (Foto

bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

KR-Surya Adi Lesmana

PARIWISATA DIY BANGKIT: Kawasan Malioboro, Yogyakarta penuh sesak wisatawan saat libur panjang, Kamis (29/10) malam. Keramaian ini menjadi tanda bangkitnya pariwisata

di DIY sekaligus menggeliatnya perekonomian di Malioboro setelah terpuruk beberapa bulan terakhir. 


